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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan (UU No. 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan hal yang sangat

penting karena merupakan sumber utama untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan. Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk membentuk

manusia yang seutuhnya, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003,

Bab I, Pasal 1, yang menyatakan bahwa: Pendidikan pada hakikatnya adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh masyarakat yang

bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan potensi manusia sehingga

dapat berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta

mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya berfokus pada
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pemberian pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan

pengembangan keterampilan berpikir, salah satunya kemampuan berpikir

kritis yang sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai persoalan

kehidupan.

Kemampuan berpikir kritis dapat dipahami sebagai keterampilan

untuk menganalisis, menginterpretasi, mengevaluasi, dan menarik

kesimpulan dari berbagai informasi secara logis dan objektif. Peserta didik

yang memiliki kemampuan ini akan mampu membedakan fakta dan opini,

menilai keabsahan suatu argumen, serta menemukan solusi dari

permasalahan dengan cara yang rasional. Selain itu, berpikir kritis juga

melatih peserta didik agar lebih terbuka, bijak, dan bertanggung jawab

dalam mengambil keputusan, sehingga pengembangannya tidak hanya

menunjang keberhasilan akademik, tetapi juga mempersiapkan mereka

menghadapi tantangan kehidupan nyata yang semakin kompleks. Sejalan

dengan hal tersebut, Muhammad (2023:119) menyatakan bahwa ciri-ciri

seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah mampu

menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, menganalisis

berdasarkan fakta yang ada, serta menarik kesimpulan dan menyelesaikan

masalah secara sistematis dengan argumentasi yang benar.

Menurut Abdullah Aly (2018:67) menjelaskan bahwa IPAS adalah

suatu pengetahuan teoritis yang disusun dengan cara yang khas/khusus,

yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara
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cara yang satu dengan yang lain. IPS merupakan pengetahuan yang

mengkaji peristiwa, fakta, dan konsep yang berkaitan dengan ilmu sosial.

Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga

negara Indonesia yang berwawasan sosial, luas, demokratis, dan

bertanggung jawab, serta menjadi warga dunia yang cinta damai.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Islam Istiqomah,

diketahui bahwa proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah,

sehingga hanya sedikit peserta didik yang aktif terlibat dalam diskusi

maupun berani memberikan tanggapan atas pertanyaan guru. Sering kali

pembelajaran berlangsung tanpa adanya kesempatan bagi peserta didik

untuk berdiskusi atau bertukar pendapat, sehingga pemahaman terhadap

materi menjadi terbatas dan kemampuan berpikir kritis tidak berkembang

secara optimal. Ketika guru memberikan pertanyaan, masih banyak peserta

didik yang tidak memberikan respon, baik karena kurang memperhatikan

penjelasan guru maupun karena sibuk dengan kegiatan lain di luar

pembelajaran. Situasi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih

berpusat pada guru (teacher centered), sehingga keterlibatan peserta didik

dalam proses belajar sangat minim. Apabila kondisi ini terus berlangsung,

maka kualitas pembelajaran akan menurun dan peserta didik kurang mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang sangat penting untuk

menghadapi berbagai permasalahan. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang

dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, serta kemampuan berpikir kritis

peserta didik, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran Think
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Pair Share yang mendorong peserta didik untuk berpikir, berdiskusi, dan

berbagi pendapat secara lebih aktif.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir

berpasangan dan berbagi merupakan pembelajaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik di sekolah.

Model ini dirancang untuk mempengaruhi proses interaksi peserta didik

selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Wicaksono 2020:74).

Kelebihan model Think Pair Share secara umum adalah untuk

meningkatkan penguasaan akademik dan mengerjakan keterampilan sosial.

Selanjutnya Trianto juga menyampaikan dalam (Rasyidi 2021:71) bahwa

Think Pair Share adalah a) Dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam

tugas-tugasakademik, b) Unggul dalam mendorong peserta didik untuk

memahami konsep-konsep yang sulit, c) Membantu peserta didik

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan melakukan

pembelajaran Think Pair Share kegiatan pembelajaran dapat terlaksana

secara maksimal dengan suasana kelas yang nyaman, peserta didik belajar

dengan suasana hati yang senang dan gembira tanpa adanya unsur tekanan,

sehingga mudah untuk memahami materi pelajaran (Rohani 2022:68).

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata
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Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat

Kabupaten Semarang.’’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian

sebagai berikut: “Adakah pengaruh model pembelajaran Think Pair Share

terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik pada mata pembelajaran

IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten

Semarang?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumus masalah di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berfikir kritis

peserta didik kelas IV pada mata pembelajaran IPAS di SD Islam Istiqomah

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik

manfaat teoritis maupun manfaat praktis yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan tentang

pengembangan model pembelajaran Think Pair Share terhadap peserta

didik.

b. Dapat dijadikan acuan pengembangan teori pembelajaran IPAS.

c. Dapat dijadikan bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya dalam Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah
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Dasar dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam progam studi

tersebut.

2. Manfaat Praktis

Manfaat Praktis penelitian ini bagi guru, peserta didik, dan peneliti:

a. Manfaat bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi sekaligus bahan

pertimbangan bagi guru dalam memilih dan menerapkan model

pembelajaran yang tepat, khususnya Think Pair Share (TPS), sehingga

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

mata pelajaran IPAS serta membantu tercapainya tujuan pembelajaran

secara lebih efektif.

b. Manfaat bagi peserta didik

Melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share, peserta didik

diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani

mengemukakan pendapat, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan

ide. Selain itu, peserta didik akan lebih termotivasi untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, khususnya dalam

memahami materi IPAS.

c. Manfaat bagi peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah wawasan, pengalaman,

dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan model

pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai judul skripsi ini maka

perlu dijelaskan istilah – istilah yang digunakan peneliti dalam

pengembangan judul ini. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah

sebagai berikut:

1) Model Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelajaran Think Pair Share adalah pembelajaran

kooperatif yang memberi peserta didik waktu untuk berpikir dan

merespons serta saling membantu satu sama lain. Model pembelajaran ini

mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik,

membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama.

pembelajaran ini menciptakan suasana yang interaktif dan mendukung

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Adapun tahap pembelajaran Think Pair Share yang harus

dilakukan oleh guru Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share

(berbagi). Guru memberikan batasan waktu agar peserta didik dapat

belajar berpikir dan bertindak secara cepat dan tepat. a) Langkah pertama,

berpikir (Think) pada tahap Think, peserta didik diminta untuk berpikir

secara mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan. b)

Langkah kedua, berpasangan (Pairing) pada tahap ini guru meminta

kepada siswa untuk berpasangan dengan teman disampingnya. c) Langkah

ketiga, berbagi (Sharing) pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok

kemudian berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan
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pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu

kelas.

2) Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis adalah suatu kegiatan cara berpikir

tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan

atau masalah yang dipaparkan. Berpikir kritis sebagai kegiatan

menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih spesifik,

membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan

mengembangkannya kearah yang lebih sempurna. Dengan kemampuan

berpikir kritis yang baik peserta didik tidak akan dengan mudah menerima

sesuatu yang diterimanya begitu saja, tetapi peserta didik juga dapat

mempertanggung jawabkan pendapatnya disertakan dengan alasan yang

logis.

Dalam penelitian ini menyatakan ada 12 indikator yang di gunakan

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 1) Mengenal

inti persoalan. 2) Membandingkan informasi mana yang relevan.

3)Menentukan informasi mana yang relevan. 4) Mengoreksi ketepatan

argumen. 5) Merumuskan pertanyaan yang tepat. 6) Membedakan antara

bukti, opini, dan pendapatan yang beralasan. 7) Mengetahui asumsi yang

tidak ditetapkan. 8) Mengakui adanya kiasan atau peniruan. 9) Mengakui

bias, faktor, emosinal, propaganda, arti kata yang kurang tepat. 10)

Mengakui perbedaan nilai orientasi dan pandangan. 11) Mengakui

kecukupan data. 12) Meramalkan konsekuensi yang mungkin.
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3) Materi IPAS

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat materi pembelajaran IPAS

kelas IV BAB 1 bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. Ruang lingkup

materi mencangkup bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. Tujuan

pembelajaran ini adalah peserta didik dapat mengidentifikasi definisi

bagian tubuh tumbuhan, peserta didik dapat mengdeskripsikan fungsinya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi penelitian ini terdiri dari tiga bagian

yaitu meliputi bagian awal, bagian inti, bagian akhir.

1. Bagian awal

Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, abstrak, pernyataan keaslian, motto

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

dan daftar lampiran.

2. Bagian Inti

a. Bab I Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan

istilah, dan sistematika penulisan.

b. Bab II Kajian Pustaka, membahas mengenai deskripsi teori,

penelitian relevan, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.

c. Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai jenis penelitian,

desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian,
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populasi, sampel, dan teknik sampling, teknik pengumpulan data,

validitas dan reliabilitas instrumen serta Teknik analisis data.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi deskripsi data dan

pembahasan.

e. Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB II

KAJIANPUSTAKA

A. Deskripsi Teori

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, peneliti

membahas terkait model pembelajran Think Pair Share dan kemampuan

berfikir kritis. Untuk membahas hal tersebut, peneliti akan menggunakan

teori-teori yang relevan dari tinjauan pustaka.

1. Model Pembelajaran Think Pair Share

a. Pengertian Model Think Pair Share

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model

pembelajaran kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir cepat dan

bekerja sama dengan peserta didik yang lain dalam menghadapi

permasalahan untuk mencari solusinya, sehingga dapat berpengaruh

pada pola interaksib peserta didik ketika kegiatan pembelajaran

berlangsung. Think Pair Share (TPS) ini pertama kali dikembangkan

oleh Frank Lyman dan kolegnya di Universitas Maryland yang

menyatakan bahwa (TPS) merupakan cara yang efektif untuk

membuat variasi suasana pola diskusi kelas (Pangemanan 2019:69).

Think Pair Share (TPS) adalah suatu model pembelajaran

yang memberi peserta didik waktu untuk berpikir dan merespons

serta saling membantu satu sama lain. Peserta didik akan terlatih

menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan

11
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temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan

masalah (Praditya 2020:27).

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah strategi

kooperatif yang melibatkan tiga tahap, yaitu berpikir, berpasangan,

dan berbagi. Peserta didik terlebih dahulu berpikir secara mandiri,

kemudian berdiskusi dengan pasangan, dan akhirnya menyampaikan

hasil diskusinya kepada kelompok atau kelas. Model ini mendorong

partisipasi aktif, melatih komunikasi, serta meningkatkan pemahaman

peserta didik terhadap materi pelajaran (Sodipun 2020:12).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran Think Pair Share adalah pembelajaran

kooperatif yang memberi peserta didik waktu untuk berpikir dan

merespons serta saling membantu satu sama lain. Model

pembelajaran ini mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis

peserta didik, membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, dan

kerja sama. pembelajaran ini menciptakan suasana yang interaktif dan

mendukung pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share

Adapun karakteristik model pembelajaran Think Pair Share

adalah: 1) Model ini menekankan kolaborasi dalam kelompok baik

berpasangan atau kelompok kecil proses berpikir, bersikap dan

bertindak melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 2)

Model pembelajaran ini menyetujui pembelajaran yang terpusat pada
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peserta didik, bertindak melalui perenungan sebagai penerapan,

bekerjasama dalam kelompok, berbagi pengalaman dan ide untuk

memahami materi, dan membentuk sikap sosial. 3) Penilaian pada

model pembelajaran ini dilakukan pada tiap pertemuan dengan tes

unjuk kerja atau tes performansi berupa argumentasi pribadi atau

mewakili kelompok, pembuatan konten video, dan lainnya untuk

lebih mempertegas pesan materi penilaian yang dikembangkan oleh

peneliti (Pratiwi 2022:1257).

Menurut Khoirudin dalam Supriyanah (2021:17) karakterstik

utama pada model pembelajaran Think Pair Share yaitu Think

(berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan teman

sebangku) dan Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau

seluruh kelas).

Menurut Lyman dalam Derlin (2023:3) menjelaskan tentang

model pembelajaran Think Pair Share ini memiliki 3 karakteristik

sebagai berikut: 1) Berpikir secara individu (Think) pada tahap awal

yaitu pendidik menjelaskan materi secara garis besar lalu mengajukan

satu pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan dengan

pembelajaran lalu meminta peserta didik untuk berfikir kritis secara

individu. 2) Berpasangan dengan teman sebangku (Pair) pada tahap

kedua ini pendidik meminta peserta didik untuk merubah posisi

dengan cara berpasangan untuk mendikusikan permasalahn yang

akan diselesaikan. Setiap interaksi peserta didik dalam berdiskusi
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mengenai hasil jawaban sebelumnya mereka untuk saling

bekerjasama dalam menyelasaikan permasalahan sehingga

menemukan hasil jawabannya. 3) Berbagi hasil pengamatan dan

jawaban (Share) pada tahap terakhir ini pendidik meminta pada

masing-masing kelompoknya untuk mempresentasikan hasil

jawabannya di hadapan kelompok lainnya lalu pada kelompok yang

presentasi memaparkan hasil dengan pemikiran mereka agar dapat

dipahami oleh kelompok lainnya sehingga diskusi dapat di lakukan

dengan efisien.

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Think Pair Share memiliki karakteristik utama

yang menekankan proses kolaboratif dan partisipatif peserta didik

melalui tiga tahap, yaitu berpikir secara individu (think), berdiskusi

dengan pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi kepada kelompok

atau kelas (share). Model ini mendorong pengembangan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui aktivitas reflektif, kerja

sama, dan komunikasi. Selain itu, pembelajaran berpusat pada peserta

didik dengan pendekatan aktif dan kritis, serta penilaiannya dilakukan

secara performatif seperti argumentasi, presentasi, atau pembuatan

media, yang bertujuan memperkuat pemahaman dan penerapan materi.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair Share

Kelebihan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang

dikemukakan oleh (Pratiwi 2022:1258) yaitu; 1) Kelebihan model

pembelajaran Think Pair Share menungkinkan peserta didik untuk

bekerja sendiri dan bekerja sama dengan teman sekelas. 2) Mampu

mengoptimalkan partisipasi peserta didik. 3) Mampu memberikan

kesempatan lebih banyak kepada setiap peserta didik untuk

menunjukan partisipasinya. 4) Dan bisa diterapkan untuk semua mata

pembelajaran dan tingkat kelas.

Menurut Yustitia dalam Sadipun (2020:14) kelebihan model

Think Pair Share adalah sebagai berikut; 1) TPS mudah diterapkan di

berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan. 2)

Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon

peserta didik. 3) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berpikir

mengenai konsep dalam masa pelajaran. 3) Peserta didik lebih

memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 4) Peserta

didik dapat belajar dari peserta didik lain. 5) Setiap peserta didik

dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi atau

menyampaikan idenya.

Menurut wardani dalam Pangemanan (2019:70) Model

pembelajaran Think Pair Share memiliki beberapa kelebihan, yaitu;

1) Meningkatkan partisipasi aktif peserta didik karena semua terlibat

dalam proses berpikir, berdiskusi, dan berbagi. 2) Melatih
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keterampilan berpikir kritis dan komunikasi melalui diskusi dan

presentasi. 3) Meningkatkan kepercayaan diri peserta didik karena

diberi waktu berpikir dan berdiskusi sebelum berbagi di depan kelas.

4) Menumbuhkan kerja sama dan sikap sosial melalui interaksi antar

pasangan atau kelompok. 5) Membantu pemahaman materi karena

peserta didik saling menjelaskan dan memperkuat pemahaman secara

bersama.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair

Share memiliki kelebihan yaitu memungkinkan peserta didik berpikir

mandiri dan bekerja sama, meningkatkan partisipasi aktif, mudah

diterapkan di semua jenjang dan mata pelajaran, menyediakan waktu

berpikir yang cukup, melatih keterampilan berpikir kritis dan

komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri, serta membantu

pemahaman materi melalui diskusi dan kerja sama antar peserta

didik.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair Share

Menurut Kurniasih dalam Rivai (2021:701) kekurangan dari

pembelajaran TPS ini antaranya; 1) Proses pembelajaran didominasi

oleh beberapa peserta didik yang menonjol. 2) Memerlukan waktu

yang banyak untuk melakukan diskusi secara mendalam. 3) Apabila

suasana diskusi hangat dan peserta didik berani mengemukakan yang

ada dipikirannya, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok

masalah. 4) Apabila jumlah peserta didik terlalu banyak, maka akan



17

mempengaruhi kesempatan setiap peserta didik untuk

mengemukakan pendapatanya.

Kekurangan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang

dikemukakan oleh (Praditya 2020:28) sebagai berikut; 1) Proses

pembelajaran diungguli oleh beberapa peserta didik yang memiliki

kecakapan lebih, kemudian diperlukan waktu yang lama untuk

melakukan diskusi secara mendalam. 2) Ketika diskusi hangat dan

peserta didik banyak yang mengemukakan pemikiran-pemikirannya,

maka biasanya sulit untuk memberikan batasan pokok masalah. 3)

Jika jumlah peserta didik banyak, maka akan berpengaruh terhadap

kesempatan setiap peserta didik untuk bisa mengemukakan

pemikirannya.

Model pembelajaran Think Pair Share menurut Taufik dalam

Darlin (2023:13) mempunyai beberapa kekurangan, diantaranya; 1)

Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dan berbagi aktivitas. 2)

Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas. 3)

Peralihan dari seluruh kelas ke kolompok kecil dapat menyita waktu

pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat

perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah

waktu yang terbuang. 4) Banyak kelompok yang melapor perlu

dimonitor. 5) Lebih sedikit ide yang muncul. 6) Jika ada perselisihan,

tidak ada penengah. 7) Menggantungkan pada pasangan. 8) Jumlah

peserta didik yang ganjil berdampak pada saat pembentukan



18

kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan. 8)

Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan

pelaksanaannya. 9) Model pembelajaran Think Pair Share belum

banyak diterapkan di sekolah. 10) Sangat memerlukan kemampuan

dan keterampilan guru, waktu pembelajaran berlangsung guru

melakukan intervensi secara maksimal. 11) Menyusun bahan ajar

setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf

berfikir. 12) Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dari yang

dengan cara mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berfikir

memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan

sendiri bagi peserta didik. 13) Sangat sulit diterapkan di sekolah yang

rata-rata kemampuan peserta didik rendah dan waktu yang terbatas.

14) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 15) Sejumlah peserta

didik bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling

mengganggu antar peserta didik karena baru tahu model TPS.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa kekurangan model pembelajaran Think Pair Share yakni

kelompok dominan dimonitor, kekurangan ide yang muncul antar

anggota kelompok dan memicu adanya perselisihan. Namun,

kekurangan yang telah dipaparkan tersebut dapat diatasi dengan cara

pengawasan guru. Model pembelajaran Think Pair Share juga

mempunyai tahapan, dan setiap tahap akan mempengaruhi

kemampuan berfikir kritis peserta didik.
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e. Langkah - langkah Model Pembelajaran Think Pair Share

Menurut Lie dalam Khoirudin (2021:80) Ada 3 tahap pembelajaran

Think Pair Share yang harus dilakukan oleh guru Think (berpikir), Pair

(berpasangan), dan Share (berbagi). Guru memberikan batasan waktu agar

siswa dapat belajar berpikir dan bertindak secara cepat dan tepat.

Langkah 1: berpikir (Think) Pada tahap Think, peserta didik

diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau masalah

yang diajukan. Pada tahap ini, peserta didik sebaiknya menuliskan

jawaban mereka, hal ini karena guru tidak dapat memantau semua jawaban

peserta didik satu persatu sehingga dengan catatan peserta didik tersebut,

guru dapat memantau semua jawaban dan selanjutnya akan dapat

dilakukan perbaikan atau pelurusan atas konsep-konsep maupun pemikiran

yang masih salah. Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi

masalah dari adanya peserta didik yang mengobrol karena pada tahap

Think ini mereka akan bekerja sendiri untuk dapat menyelesaikan masalah.

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan

pelajaran, meminta siswa memikirkan jawaban dari permasalahan yang

diajukan secara mandiri.

Langkah 2: Berpasangan (Pairing) Pada tahap ini guru meminta

kepada peserta didik untuk berpasangan dengan teman disampingnya,

misalnya dengan teman sebangkunya. Ini dilakukan agar peserta didik

yang bersangkutan dapat bertukar informasi satu sama lain dan saling

melengkapi ide-ide jawabannya yang belum terpikirkan pada tahap Think.
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Pada tahap ini ada dua orang peserta didik untuk setiap pasangan. Langkah

ini dapat berkembang dengan menerima pasangan lain untuk membentuk

kelompok berempat dengan tujuan memperkaya pemikiran mereka

sebelum berbagi dengan kelompok lain yang lebih besar, misalnya kelas.

Namun dengan pertimbangan tertentu, terkadang kelompok yang besar

akan bersifat kurang efektif karena akan mengurangi ruang dan

kesempatan bagi tiap individu untuk berpikit dan mengungkapkan idenya.

Langkah 3: berbagi (Sharing) Pada tahap ini setiap pasangan atau

kelompok kemudian berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka

dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih

besar yaitu kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah-

langkah sebelumnya, dalam artian bahwa langkah ini menolong agar

semua kelompok berakhir titik yang sama yaitu jawaban yang paling

benar, pasangan atau kelompok yang pemikirannya masih kurang

sempurna atau yang belum menyelesaikan permasalahannya diharapkan

menjadi lebih memahami pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan

penjelasan kelompok lain yang berkesempatan untuk mengungkapkan

pemikirannya.

Langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share menurut

Suyatno (2009:122) Adalah; 1) Guru menyampaikan materi dan

kompetensi yang ingin dicapai. 2) Peserta didik diminta untuk berpikir

tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru. 3) Peserta didik

diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (satu kelompok 2 orang



21

anggota) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 4) Guru

memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil

diskusinya. 5) Berawal dari kegiatan tersebut guru mengarahkan

pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum

diungkapkan oleh peserta didik. 6) Guru memberi Kesimpulan. 7)

Penutup.

Langkah-langkah menurut Arends, (2019:112) Model

Pembelajaran Think Pair Share yaitu; 1) Berpikir (Thinking) yaitu guru

mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan peserta

didik diberi waktu untuk memikirkan jawaban. 2) Berpasangan (Pairing)

yaitu guru meminta pada peserta didik untuk berpasangan dan

mendiskusikan apa yang telah di pikirkan. Interaksi selama waktu yang

disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan

atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi.

Secara normal guru memberikan waktu tidak lebih dari 4 sampai 5 menit

untuk berpasangan. 3) Berbagi (Sharing) yitu guru meminta pasangan-

pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas atau

keseluran mengenai apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk

berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai

sekitar sebagian pasangan mendapatkan kesempatan untuk melaporkan

hasilnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

langkah Think Pair Share, peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran
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Think (berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan teman

sebangku) dan Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain).

2. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Pengertian dari berpikir kritis menurut lambertus dalam Yudha

(2022:194) berpikir kritis adalah potensi yang harus dimiliki oleh

setiap orang, dapat diukur, dilihat, serta dikembangkan. Berpikir

kritis sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan kearah yang

lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya kearah yang

lebih sempurna. Dengan kemampuan berpikir kritis yang baik peserta

didik tidak akan dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya

begitu saja, tetapi peserta didik juga dapat mempertanggung

jawabkan pendapatnya disertakan dengan alasan yang logis.

Kemampuan berfikir kritis diungkapkan oleh Demiral dalam

Mike Tumanggo (2021:28) yang menyatakan bahwa berpikir kritis

menjadikan peserta didik berpikir terbuka, mampu merumuskan

masalah dengan jelas dan tepat, mampu menggumpulkan dan

memilah informasi yang relevan, menggunakan ide-ide untuk

menafsirkan secara efektif sebuah kesimpulan dengan memberikan

alasan dan solusi, mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang

lain dalam mencari tahu solusi untuk masalah yang kompleks.
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Berdasarkan Khoirudin (2021:80) pembelajaran yang

mendorong peserta didik untuk berpikir merupakan aspek strategi

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat pada

pencapaian hasil yang standar. Kemapuan berpikir kritis merupakan

bagian dari kemampuan penalaran. Penalaran mencakup kemampuan

perpikir dasar, berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Dari pengertian di atas, kemampuan berpikir kritis adalah

kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu dan

dikembangkan. Seseorang yang memiliki kemampuan dalam

berpikiran maka ia akan mudah memenuhi ide dan percaya diri dalam

menyampaikan ide yang diperoleh. Seseorang akan menemukan ide

apabila ia dihadapkan dengan sesuatu permasalahan yang harus dicari

solusi tersebut. Berpikir kritis merupakan bagian terpenting dari

sebuah kagiatan pembelajaran dan dihadapkan peserta didik dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya di seluruh

pembelajaran.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Sofri dalam Agnafia (2019:48) kemampuan berpikir

kritis memiliki 5 indikator yaitu:

1. Klarifikasi Dasar (Basic Clarifcation), meliputi: 1) merumuskan suatu,

2) menganalisis agumen dan 3) bertanya dan menjawab pertanyaan

klarifikasi.



24

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Based for a decision),

meliputi 1) mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, 2)

mengobservasikan dan mempertimbangkan hasil observasi.

3. Menyimpulkan (Inference), meliputi: 1) membuat dedukasi dan

mempertimbangkan hasil dedukasi, 2) membuat induksi dan

mempertimbangkan hasil induksi, dan 3) membuat serta

mempertimbangkan nilai keputusan.

4. Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification), meliputi 1)

mengidentifikasi istilah dan mempertimbngkan definisi, dan 2)

mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan.

5. Dugaan dan keterpaduan (Supportion and intergration), meliputi 1)

Mempertimbangkan dan memeriksa secara logis, permis, alasan,

asumsi, posisi dan usulan lain. 2) Menggabungkan kemampuan-

kemampuan lain dan disposisi-disposisi dalam membuat serta

mempertimbangkan sebuah keputusan.

Menurut Wasahua (2021:79) bahwa 12 indikator kemampuan

berpikir kritis sebagai berikut: 1) Mengenal inti persoalan. 2)

Membandingkan informasi mana yang relevan. 3) Menentukan

informasi mana yang relevan. 4) Mengoreksi ketepatan argumen. 5)

Merumuskan pertanyaan yang tepat. 6) Membedakan antara bukti,

opini, dan pendapatan yang beralasan. 7) Mengetahui asumsi yang

tidak ditetapkan. 8) Mengakui adanya kiasan atau peniruan. 9)

Mengakui bias, faktor, emosinal, propaganda, arti kata yang kurang
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tepat. 10) Mengakui perbedaan nilai orientasi dan pandangan. 11)

Mengakui kecukupan data. 12) Meramalkan konsekuensi yang

mungkin.

Kemampuan berpikir kritis juga memiliki indikator yang

dikemukakan oleh Ennis (Raudahah 2021:57) terdapat enam kriteria

atau indikator dalam berpikir kritis yang disingkat FRISCO. 1) Fakta

(Focus), meliputi; Menjawab pertanyaan sesuai konteks permasalahan.

2) Alasan (Reason), meliputi; Memberikan alasan terkait fakta atau

bukti dalam membuat kesimpulan. 3) Inferensi (Inference), meliputi;

Memberikan kesimpulan dengan tepat berdasarkan proses

indentifikasi.4) Situasi (Situasion), meliputi; Memahami kunci dari

permasalahan. 5) Kejelasan (Clarily), meliputi; Dapat memberikan

pengertian suatu makna dari istilah-istilah yang ada. 6) Memeriksa

Kembali, meliputi; Mengecek ulang. 7) (Overview).

Berdasarkan indikator diatas, pada penelitian ini indikator yang

dinilai berdasarkan kemampuan berpikir kritis menurut (Wasahua,2021:79)

berpikir kritis mencakup 12 indikator utama, yaitu kemampuan mengenali

inti persoalan, memilih dan membandingkan informasi yang relevan,

mengoreksi argumen, merumuskan pertanyaan tepat, membedakan antara

bukti dan opini, memahami asumsi tersembunyi, mengenali kiasan, bias,

dan propaganda, memahami perbedaan pandangan, menilai kecukupan

data, serta mampu meramalkan konsekuensi dari suatu keputusan atau

tindakan.
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3. Pembelajaran IPAS

a. Pengertian Pembelajaran IPAS

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial (IPAS) Merupakan

perpaduan ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup dan

benda di alam semesta serta interaksinya, dan kehidupan manusia

sebagai individu dan kehidupan manusia sebagai individu dan

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Wicaksana

& Rachman, 2019:84).

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum yang

memadukan materi mata pelajaran alam dan sosial menjadi satu mata

pelajaran. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga merupakan ilmu yang

mempelajari gejala-gejala alam berupa fakta, konsep, dan hukum

yang kebenarannya telah dibuktikan memalui berbagai penelitian.

Menurut Samatowa, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mencangkup

dengan cara menganalilis mengenai alam.

Sedangkan pendapat Bropy dan Allemen dalam

(Wasahua,2021:80) bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan

mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial berdasarkan bahan

kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, ilmu politik dan

sejarah. Sementara itu, bahwa ilmu-ilmu sosial adalah suatu bidang

penelitian yang mempelajari dan menganalisis fenomena-fenomena

sosial dan permasalahan-permasalahan masyarakat dengan melihat

berbagai aspek kehidupan atau kombinasi keduanya.
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Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah perpaduan antara IPA

dan IPS yang mempelajari alam, makhluk hidup, serta interaksi

manusia dengan lingkungannya. IPA fokus pada gejala alam yang

dibuktikan secara ilmiah, sedangkan IPS membahas kehidupan sosial

berdasarkan berbagai bidang ilmu untuk memahami fenomena dan

masalah masyarakat.

b. Manfaat Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Menurut Kumala (2016:38) Manfaat dalam mempelajari Ilmu

Pengetahuan Alam (IPAS) diantaranya yaitu; 1) Menimbulkan rasa

ingin tahu peserta didik terhadap kondisi lingkungan alam. 2)

Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam

kehidupan sehari-hari. 3) Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan

melestarikan. 4) Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-

ide mengenai lingkungan alam di sekitar. Konsep yang ada dalam Ilmi

Pengetahuan Alam berguna untuk menjelaskan berbagai peristiwa-

peristiwa alam dan menemukan cara untuk memecahkan permasalahan

tersebut. 5) Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-

hari serta dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan

dampakk serta hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari.

Menurut E. Mulyasa dalam Suhelayanti (2023:29) Manfaat

pelajaran IPAS juga diharapkan agar kita memiliki kemampuan

sebagai berikut; 1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan denga
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kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 2) Memiliki kemampuan

dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan alam dan sosial. 3)

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan. 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,

nasional, dan global.

Dalam (Wicaksana & Rachman, 2019:84) mata pelajaran IPAS

bermanfaat untuk; 1) Membantu peserta didik memahami keterkaitan

antara ilmu alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari, serta

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitar. 2)

Melatih kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta

membentuk sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan

dan masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam dan Sosial (IPAS) memiliki manfaat penting, antara lain

menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap lingkungan

alam dan kehidupan masyarakat, memberikan wawasan konsep-

konsep alam yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, serta

membantu memahami keterkaitan antara ilmu alam dan sosial. Selain

itu, IPAS melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan memecahkan

masalah, mengembangkan ide mengenai lingkungan, serta

membentuk sikap peduli, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap
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nilai sosial dan kemanusiaan. IPAS juga mengajarkan keterampilan

komunikasi, kerja sama, dan kompetisi dalam masyarakat yang

beragam di tingkat lokal hingga global.

G. Penelitian yang Relevan

Penelitian yag relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Suryanti et al., 2022:64) dengan

judul penelitian “Menggunakan Think Pair Share Digabungkan denga

Gambar Menggunakan Keterampilan Berbicara SD Siswa Sekolah” yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair

Share (TPS). Hasil penelitian ini mengatakan bahwa penerapan model

Think Pair Share bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara

terdapat masalah yang signifikan. Penelitian ini melakukan proses

pembelajaran sebanyak dua sikluk terlihat pada siklus I nilai rata-rata pre-

tets adalah 64,06 sedangkan nilai rata-rata post-tets menjadi 76,06.

Berikutkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 83,86.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni terletak pada

penggunaan media pada penelitian ini tidak menggunakan media

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan media berupa gambar.

Adapun permasalahan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu

penggunaan model pembelajaran Think Pair Share.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Fatmawati:2024) dengan judul “Pengaruh

Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Dalam Pembelajaran IPAS Di Kelas IV SD Negeri Tambakrejo 02”

penelitian ini menggunakan desain Pretest Posttest Control Group. Proses

pengambilan sample menggunakan Teknik pusposive sampling dan

diperoleh 2 kelas sebagai eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran Think Pair Share dan kelas control menggunakan model

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian yang telah dilakukan uji

normalitas pada pretest posttest kelas eksperimen dan kelas control

berdistribusi normal. Dari hasil posttest kelas eksperimen output SPSS

pada kolom sign yang bernilai berarti data berdistribusi normal. Dari hasil

uji hipotesis paired sample t test diperoleh bahwa pada kolom sig. (2-

tailed) < a (0,05) menunjukkan terdapat pengaruh dari model

pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

3. Dan penelitian yang telah dilakukan oleh (Jupriyanto, 2018:58) dengan

judul "Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu

Pengetahuann Alam Kelas IV" fokus penelitian mengetahui pengaruh

kemampuann berpikr kritis siswa pada mata pelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Desain yang

digunakan pengumpulan data menggunakan pretets, posttest. Analisis data

menggunakan uji T One Sampel Tests untuk mengukur rata-rata

kemampuan berpikir kritis. Hasi analisis data penelitian ini menunjukkan



31

bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada mata peajaran IPA

menggunakan model pembelajaran discovery learning mencapai kriteria

minimum dengan hasil uji Sig. (2-tailed) = 0,363 > a = 0,05. Perbedaan

pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni ada pada model

pembelajaran yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning, sedangkan penelitian ini menggunakan

model pembelajaran Think Pair Share. Selain itu penelitian terdahulu

meneliti pada mata pelajaran IPA sedangkan penelitian ini pada mata

pelajaran IPAS. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian

ini yakni sama-sama menggunakan populasi kelas IV SD sebanyak 2

kelas dan mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.

H. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran IPAS SD Islam Istiqomah Ungaran kelas IV

memperlukan penalaran yang tinggi, maka pembelajaran IPAS harus disajikan

dengan model pembelajaran yang menarik sehingga mendorong peserta didik

antusias dalam mengikuti pembelajaran yang disajikan. Memberi kesempatan

pada peserta didik untuk mengembangkan segala potensinya, membangun

pengetahuannya untuk memecahkan masalah pada pembelajaran IPA serta

membuat pembelajaran lebih bermakna akan menjadi proses pembelajaran IPA

secara maksimal.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SD Islam Istiqomah

Ungaran pada mata pelajaran IPAS dengan model pembelajaran yang guru



32

gunakan masih konvensional. Sehingga kegiatan pembelajaran terssebut

belum meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan pembelajaran dengan

menggunakan model Think Pair Share yang akan diterapkan diharapkan dapat

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan

dukungan landasan teori di atas dapat disusun kerangka berpikir seperti pada

bagan berikut ini;
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Pretest Pretest

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen

Fakta

Guru masih menggunakan model konvensional dan model pembelajaran yang

membuat peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran terutama

dalam kegiatan pembelajaran berpikir kritis.

Masalah

Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yang rendah dan penggunaan

model pembelajaran yang kurang tepat

Posttest Posttest

Hasil

Ada atau tidaknya pengaruh Model pembelajaran think pair share terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pembelajaran IPAS kelas

IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Model pembelajaran IPAS

Think Pair Share
Model pembelajaran IPAS

konvensional
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I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitilian adalah sebagai berikut:

1. Ha: Ada pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap model

pembelajaran Think Pair Share peserta didik Pada Mata Pembelajaran

IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten

Semarang.

2. Ho: Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap model

pembelajaran Think Pair Share peserta didik kelas Pada Mata

Pembelajaran IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat

Kabupaten Semarang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang digunakan adalah Quasy experiment

(kuasi eksperimen). Menurut Sugiyono (2019:119) menjelaskan bahwa

metode penelitian Quasy eksperiment ialah sebuah metode yang memiliki

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Sedangkan desainnya menggunakan Nonequivalent Control Group Design.

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan kelompok kontrol

tidak diperlakukan. Kemampuan berpikir kritis akan diukur menggunakan alat

ukur yang sama. Hasil pengukuran tersebut akan digunakan sebagai data

sampel, yang kemudian dianalisis dengan kaidah-kaidah dalam statistik untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peserta didik

kelas IV SD Islam Istiqomah Ungaran Semester ganjil tahun

2023/2024menjadi subjek.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini

Quasi Eksperimental Design. Menurut (Isnawan et al., 2020), desain ini

35
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terdapat dua kelompok tersebut diberikan test awal (pretest), kemudian

pada kelas ekseperimen akan diberikan perlakuan (treatment), dan untuk

posttest dilakukan kepada kedua kelompok. Desain ini digunakan sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh

model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis

dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Istiqomah Ungaran. Agar lebih

jelas desain penelitian ini dapat Digambar sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Peneletian Nonequivqlent Control Group Design

Grub pretest Treatment Posttest

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O3 - O4

Sumber: Sugiyono (2019:120)

Keterangan:
X : Perlakuan dengan pemberian model pembelajaran Think Pair

Share
O1 dan O3 : Nilai pretest pada kedua kelas (sebelum diberi perlakuan)
O2 : Nilai posttest pada kelas eksperimen (setelah diberi perlakuan)
O4 : Nilai posttest pada kelas kontrol (tidak diberi perlakuan)

C. Lokasi danWaktu Penelitian

Lokasi yang ditetapkan sebagai tempat penelitian adalah SD Islam

Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Sedangkan waktu

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun Pelajaran 2023/2024.
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D. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2019:67). Maka

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Maka yang menjadi variabelnya adalah model pembelajaran Think Pair

Share, dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya tergantung dari nilai

variabel lainnya. Disebut variabel terikat karena kondisi atau variasinya

terikat dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain. Maka yang menjadi

variabelnya adalah kemampuan berpikir kritis pada peserta didik,

dilambangkan dengan (Y).

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2019:126). Sesuai dengan pengertian di atas,

maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV
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SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang yang

berjumlah 105 peserta didik.

Tabel. 3.2

Populasi peserta didik kelas IV

No Kelas Populasi

1 IV-A 35

2 IV-B 35

3 IV-C 35

Jumlah 105

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019:127). Sampel dalam penelitian ini,

yaitu seluruh peserta didik kelas IV SD Islam Istiqomah dengan jumlah 70

peserta didik. Kelas IV A dengan jumlah 35 peserta didik sebagai kelas

kontrol dan kelas IV B dengan jumlah 35 peserta didik sebagai

kelas eksperimen.

Tabel 3.3

Jumlah populasi dan sampel peserta didik

No. Kelas Jumlah peserta didik

1. IV-A 35

2. IV-B 35

Jumlah 70
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3. Teknik sampling

Teknik sampling merupakan metode pengambilan sampel dalam

penelitian. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik

pengambilan sampel di mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel

karena jumlahnya relatif kecil dan masih memungkinkan untuk diteliti

secara keseluruhan. Dengan teknik ini, semua peserta didik yang termasuk

dalam populasi penelitian akan dijadikan sebagai subjek penelitian,

sehingga hasil yang diperoleh lebih representatif tanpa adanya seleksi

berdasarkan kriteria tertentu.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah teknik Tes. Tes yang akan digunakan berupa Tes essay

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan model

pembelajaran Think Pair Share. Tes uraian ini merupakan instrumen utama

sebagai alat pengumpulan data penelitian.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada

objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti

(Sugiono,2019:361). Instrumen yang valid artinya alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data itu valid.
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Hasil perhitungan uji validitas dilakukan memanfaatkan program

SPSS versi 27 untuk mempermudah perhitungan. Apabila nilai sig < 0,05

maka dinyatakan valid dan sebaliknya bila sig > 0,05 tidak valid.

Uji coba tes essay dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2024, di

kelas V SD Islam Istiqomah Ungaran yang berjumlah 35 peserta didik. Tes

terdiri dari 25 pertanyaan. Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian

validitas yang dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan dalam instrument

angket:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Instrumen

Bentuk Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Item Pertanyaan 25 Pertanyaan

Valid 1,2,3,4,5,7,8,10,11,13,15,20,22,24,25
Tidak Valid 6,9,12,14,16,17,18,19,21,23

Dengan demikian, dapat disimpulan 25 pertanyaan uji coba diperoleh 15

pernyataan valid karena sig < 0,05 dan 10 pernyataan tidak valid karena

sig > 0,05. Untuk keperluan penelitian, digunakan 10 pernyataan terpilih

yang memenuhi kriteria validitas, meliputi pernyataan

1,2,3,4,8,10,13,22,24,25.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas

data atau temuan. Hasil penelitian yang reliabel akan terdapat kesamaan

data dalam waktu yang berbeda. Biasanya digunakan untuk mengukur

berkali-kali menghasilkan data yang sama (Sugiyono,2019:362).
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Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama. Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach. Berikut rumus Alpha Cronbach yang digunakan:

Keterangan:

Α : reliabilitas yang dicari
K : mean kuadrat antara subyek
∑��2 : mean kuadrat kesalahan
�� ² : varians total

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai r atau nilai hitung

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,600 dan begitu juga sebaliknya, apabila

nilai r < 0,600 maka instrumen dapat dikatakan tidak reliabel. Pengujian

reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan Microsoft Excel.

Dalam rangka mempermudah proses analisi reliabilitas, peneliti

menggunakan SPSS 27. Adapun hasil pengujian reliabilitas ditampilakan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas

Reliabilitas Statistic

Cronbach`s Alpha N of Items

.830 10
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H. TeknikAnalisis Data

1. Uji Normalitas

Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran dianalisis

dengan Teknik statistik deskriptif, yaitu hasilnya hal sebenarnya dari

penelitian dalam bentuk presentase, analisis data evaluasi keterampilan

berbicara yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 27.

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

Uji distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur data kita

apakah memilki distribusi normal, sehingga dapat digunakan dalam

statistik parametrik. Jadi analisis data dilakukan menggunakan program

SPSS Statistik 27 (32 Bit) dengan teknik Kolmogorov Smirnov. Adapun

syarat suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal adalah apabila

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Apabila signifikansi yang

diperoleh > 0,05 maka sampel dari populasi yang berdistribusi normal.

Berikut langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas pada

SPSS versi 27:

a. Klik Analyze > Descriptive Statistics > Explore

b. Pada jendela eksplore, masukkan variabel yang telah dilakukan

pada pengujian normalitas. Variabel dimasukkan pada kolom

Dependent List. Selain itu dapat dimasukkan ke Factor List untuk

melakukan pengujian dalam kriteria tertentu.

c. Pada jendela Explore, klik Plots, kemudian centang Normality plot

with tests.

d.Klik Continue lalu klik OK
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e. Hasil dari pengujian dapat ditampilkan pada jendela output Uji

normalitas dengan kriteria uji normalitas Shapiro-wilk, jika nilai Sign>

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas menurut Naryadi dkk (2017:89) adalah suatu

prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk memperhatikan bahwa

dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang

memiliki variansi yang sama. Pengujian data dilakukan dengan SPSS

versi 27 dengan cara sebagai berikut:

a. Masukkan data pada Data Set

b. Isikan pada variabel view

c. Pilih menu Analyze, kemudian Compare Means, dan One Way

ANOVA.

d. Masukkan data pretest/posttest ke kotak dependent List dan

Kelompok ke kotak Factor, kemudian klik options dan checklist

Homogeneity of variance test pada One-Way ANOVA Options lalu

klik Continue.

e. Klik Ok. Nuryadi dkk (2017:93)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu jika nilai

signifikasinya > 0,05 maka varian dari dua data atau lebih kelompok

populasi data adalah sama (homogen), jika nilai signifikasinya <

0,05 maka variann dari dua atau lebih kelompok populasi data tidak

sama (tidak homogen).
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3. Uji Korelasi

Menurut budiyanto (2017:59) uji korelasi dilakukan untuk

menguji korelasi antar dua variabel. Peneliti ingin melihat ada atau

tidaknya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap

kemampuan berpikir kritis. Uji korelasi pada penelitian ini yaitu uji

korelasi point biserial. Untuk mencari angka indeks korelasi biserial

digunakan rumus:

Keterangan:

ɣpbi : koefisien korelasi Biserial
Mp : Mean dari kelompok yang diberi perlakuan
Mt : Mean dari kelompok yang tidak diberi perlakuan
St : Standar deviasi seluruh data
p : Proporsi peserta didik yang mendapat perlakuan
q : Proporsi peserta didik yang tidak mendapat perlakuan

Setelah nilai rpbi didapat kemudian dilanjutkan dengan

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t. Menurut Budiyanto

(2017:162) rumus uji t yaitu:

Keterangan:
Thitung : nilai t
r : nilai Koefisien Korelasi
n : Jumlah Sempel
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4. Uji Hipotesis

Menurut Nuryadi dkk (2017:89) pengujian hipotesis bertujuan

untuk menguji apakah hipotesis yang telah dilakukan padda penelitian

ini diterima atua tidak. Uji hipotesis dilakukan dengan terlebih dahulu

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : µ = 0 : Ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata

pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran

Barat Kabupaten Semarang.

Ho : µ ≠ 0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata

pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran

Barat Kabupaten Semarang.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini peneliti

menggunakan uji dua pihak. Uji hipotesis dua pihak dapat

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3.1
Uji Hipotesis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H. Deskripsi Data

1. Profil Lokasi Penelitian

SD Islam Istiqomah merupakan sekolah jenjang SD berstatus Swasta

yang berada di wilayah Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang,

Jawa Tengah. SD Islam Istiqomah berdiri pada tanggal 18 Januari 1994

dengan Nomor SK Pendirian 421.2/00315/1994 yang berada di dalam

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Memiliki 684 peserta

didik ini dibimbing oleh 30 guru yang profesional di bidangnya.

VISI:

"Lembaga pewujud keseimbangan dan kesempurnaan dalam kecerdasan

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan ketahanmalangan, dan

kecerdasan spiritual."

MISI:

 Mengantarkan siswa agar memiliki kemantapan aqidah, kedalaman

spiritual, keluhuran akhlaq, ketahanan pribadi serta keluasan ilmu

pengetahuan.

 Memberikan pelayanan kepada warga lembaga dan masyarakat umum

dalam menggali ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

 Mengembangkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan para

stakeholder, termasuk di dalamnya anggota masyarakat.

46
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 Mewujudkan rujukan keteladanan dalam nilai-nilai islam dan budaya

bangsa.

TUJUAN

 Mengaktualisasikan dasar-dasar kecerdasan serta meletakkan dasar

pengetahuan.

 Mencetak generasi Islam seimbang dan sempurna kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional, kecerdasan ketahan malangan dan kecerdasan

spiritual.

2. Sajian Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pretest

dan posttest, adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Data pretest

Pretest dilakukan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran

Think Pair Share. Hal tersebut untuk mengetahui apakah ada peserta

didik yang sudah mengenal materi yang akan diajarkan. Dalam pretest

ini perserta didik melakukan tes. Pretest kelas kontrol dilakukan di

kelas IV A pada tanggal 6 Agustus 2024 di SD Islam Istiqomah

Ungaran. Jumlah peserta didik kelas IV A yaitu 35 peserta didik.

Pretest kelas eksperimen dilakukan di kelas IV B pada tanggal 6

Agustus 2024 di SD Islam Istiqomah Ungaran. Jumlah peserta didik

kelas IV B yaitu 35 peserta didik.

Hasil analisis data pretest kelas kontrol dan keas eksperimen

dapat dilihat dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Hasil Analisis Data Pretest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Pre Test

Eksperimen

35 25 50 38.29 8.570

Pre Test Kontrol 35 30 65 46.86 11.949

(Sumber: Analisis data penelitian dengan menggunakan SPSS 27)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa rata-rata kelas

eksperimen yaitu sedangkan rata-rata kelas kontrol yaitu 38,29

sedangkan rata-rata kelas kontrol 46,86. Nilai minimum kelas kontrol

yaitu 30. Lampiran pada halaman 83.

a. Data Posttest

Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan model

pembelajaran Think Pair Share. Hal tersebut untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Dalam posttest ini

peserta didik melaksanakan tes essay. Posttest kelas kontrol dilakukan

di kelas IV A pada tanggal 9 Agustus 2024 di SD Islam Istiqomah

Ungaran. Jumlah peserta didik kelas IV A yaitu 35 peserta didik.

Posttest kelas eksperimen dilakukan di kelas IV B pada tanggal 9

Agustus 2024 di SD Islam Istiqomah Ungaran. Jumlah peserta didik

kelas IV B yaitu 35 peserta didik.

Hasil analisis data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2

Hasil Analisis Data Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Std.

Deviation

Post Test

Eksperimen

35 70 95 82.71 7.891

Post Test

Kontrol

35 55 85 69.00 10.059

(Sumber: Analisis data penelitian dengan menggunakan SPSS 27)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa rata-rata kelas

eksperimen yaitu 82,71 sedangkan rata-rata kelas kontrol yaitu

69,00. Nilai minimum pada kelas eksperimen yaitu 70 sedangkan

nilai minimum kelas kontrol yaitu 55. Hal ini dapat dilihat bahwa

nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Nilai kelas

eksperimen lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol. Lampiran

pada halaman 83.

3. Hasil Penelitian

a. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 27 dengan teknik

Kolmogorov Smirnov. Adapun syarat suatu bisa dikatakan

berdistribusi normal apabila signifikansi atau nilai probabilitas >



50

0,05. Sampel populasi dengan distribusi normal dianggap memiliki

signifikansi > 0,05.

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov

Statistic Df Sig.

Post Test Eksperimen .128 35 .156

Post Test Kontrol .146 35 .058

*. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber: Analisis data penelitian dengan menggunakan SPSS 27)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansi

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu > 0,05 maka

data tersebut berdistribusi normal, sehingga analisis statistik yang

digunakan yaitu uji parametrik. Lampiran pada halaman 83.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data berasal

dari kelompok varian yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan

keputusan dalam uji homogenitas yaitu jika sign > 0,05 maka

berdistribusi homogen dan jika sign < 0,05, maka data tidak

berdistribusi homogen.

Berikut merupakan hasil uji homogenitas dengan SPSS versi 27.

Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogenity of Variances
Levene df1 Df2 Sig.
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Statistic
2.838 1 68 .097

(Sumber: Analisis data penelitian dengan menggunakan SPSS 27)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai

signifikansinya yaitu 0,097 dimana nilai tersebut > 0,05 maka data

tersebut berdistribusi sama (homogen). Lampiran pada halaman 85.

b. Uji Korelasi Biserial

Uji korelasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji

korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan

hasil penelitian, diperoleh data sebagai berikut:

M1= 82,71

M2= 69,00

p = 0,50

q = 0,50

Sdt = 11,24

rpb = 0,610

N-2 = 68

t hitung = 6,349

t tabel = 1,995

(Perhitungan secara lengkap terdapat pada lampiran halaman 87)

Uji korelasi dilakukan dengan rumus:

rpb =
(�1−�2)√��

���

rpb =
(82,71−69,00) √0,50x0,50

11,24

rpb= 13,71√0,25
11,24

rpb=1,22×0,50
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h √ 2

rpb=0,610

Setelah nilai rpb didapatkan, kemudian dilanjutkan dengan

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t dengan rumus:

th= rpb
�−2

√ 2
1−���

t = 0,610 68
1−0,610

th = 6,349

Berdasarkan hasil uji korelasi poin biserial, diperoleh nilai rpb

0,610. Pada uji t diperoleh nilai th 6,349. Dengan taraf sinifikansi α =

0,05. Jumlah seluruh peserta didik adalah 70, maka dk = 70-2 = 68.

Dari tabel distribusi t untuk uji 2 pihak, nilai ttabel yaitu 1,995. Maka

thitung > ttabel (6,349 > 1,995) artinya ada pengaruh model pembelajaran

Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada mata pembelajaran IPAS kelas VI SD Islam Istiqomah

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis

yang diajukan itu diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang akan

diuji sebagai berikut:

1) Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh model pembelajaran Think

Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
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mata pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan

Ungaran Barat Kabupaten Semarang.

2) Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh model pembelajaran

Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada mata pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji dua pihak. Uji

dua pihak dapat digambarkan sebagai berikut:

1,995 6,349

Gambar 4.1
Hasil Uji Dua Pihak

Pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 6,349 dan ttabel 1,995 dan dapat

dilihat dari gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak

dan Ha diterima. Hal ini artinya terdapat pengaruh model pembelajaran

Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada mata pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data

bahwa hasil penilaian kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share

mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest, di mana rata-rata nilai kelas

eksperimen adalah 82,71 sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 69,00.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Think Pair

Share efektif dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang telah dijelaskan

sebelumnya, Model pembelajaran Think Pair Share merupakan model

pembelajaran kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir cepat dan bekerja

sama dengan peserta didik yang lain dalam menghadapi permasalahan untuk

mencari solusinya, sehingga dapat berpengaruh pada pola interaksi peserta

didik Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung (Wayan 2020:5).

Think Pair Share (TPS) adalah suatu model pembelajaran kooperatif

yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespons serta saling

membantu satu sama lain (Shoimin, 2014:208). Manfaat pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share diantaranya peserta didik akan terlatih

menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan

temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah.

Peserta didik dapat meningkatkan keberaniannya untuk berpendapat karena

diberi kesempatan untuk mencari pendapatnya sendiri sebelum

mendiskusikannya dengan teman. Peserta didik lebih aktif dalam
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pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, sehingga

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, dan peserta didik mendapatkan

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan seluruh kelas

sehingga seluruh kelas mendapatkan informasi yang beragam dari kegiatan

yang telah dilakukan (Hartina, 2018:12).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh

(Fatmawati:2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair

Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPAS Di

Kelas IV SD Negeri Tambakrejo 02” penelitian ini menggunakan desain

Pretest Posttest Control Group. Proses pengambilan sample menggunakan

Teknik pusposive sampling dan diperoleh 2 kelas sebagai eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan kelas control

menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian yang telah

dilakukan uji normalitas pada pretest posttest kelas eksperimen dan kelas

control berdistribusi normal. Dari hasil posttest kelas eksperimen output SPSS

pada kolom sign yang bernilai berarti data berdistribusi normal. Dari hasil uji

hipotesis paired sample t test diperoleh bahwa pada kolom sig. (2-tailed) < a

(0,05) menunjukkan terdapat pengaruh dari model pembelajaran Think Pair

Share terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Dengan diperolehnya hasil penelitian ini, maka semakin mempertegas

hasil penelitian sebelumny, bahwa model pembelajaran Think Pair Share

efektif dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil

ini juga mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan
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bahwa model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang

interaktif, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan membangun rasa

percaya diri peserta didik. Namun penelitian ini juga memiliki perbedaan

dengan penelitian sebelumnya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini

lebih spesifik pada aspek mengenal inti persoalan, membandingkan informasi

mana yang relevan, menentukan informasi mana yang relevan. mengoreksi

ketepatan argument, merumuskan pertanyaan yang tepat, membedakan antara

bukti, opini, dan pendapatan yang beralasan, mengetahui asumsi yang tidak

ditetapkan, mengakui adanya kiasan atau peniruan, mengakui bias, faktor,

emosinal, propaganda, arti kata yang kurang tepat, mengakui perbedaan nilai

orientasi dan pandangan, mengakui kecukupan data, meramalkan konsekuensi

yang mungkin pada mata pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Istiqomah

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
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A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang

signifikan dari penggunaan model pembelajaran Think Pair Share terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil pretest memperlihatkan rata-

rata nilai kelas eksperimen (IV B) sebesar 38,29 dan kelas kontrol (IV A)

sebesar 46,86, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada

kedua kelas masih relatif rendah sebelum diberikan perlakuan. Setelah

penerapan model pembelajaran Think Pair Share, rata-rata posttest kelas

eksperimen (IV B) meningkat secara signifikan menjadi 82,71, sedangkan

kelas kontrol (IV A) hanya mencapai 69,00. Hal ini membuktikan bahwa

kemampuan berpikir kritis lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen

dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji dan analisis data

pada perlakuan model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran

Barat Kabupaten Semarang diperoleh nilai rpb = 0,610, thitung= 6,349, dan

ttabel=1,995 maka 6,349 > 1,995. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada mata pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam

Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang.
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B. Saran

1. Bagi Pendidik

1) Model Think Pair Share dapat diterapkan untuk membantu peserta

didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui

kegiatan diskusi dan kolaborasi.

2) Variasi strategi dalam pelaksanaan Think Pair Share dapat

meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2. Bagi Peserta Didik

 Memiliki kemampuan berpikir kritis dan berani menyampaikan

pendapat.

 Memanfaatkan Think Pair Share dalam berbagai aktivitas

akademik maupun non-akademik.

3. Bagi Sekolah

 Mendukung penerapan Think Pair Share dengan fasilitas yang

memadai.

 Mendorong kolaborasi antar pendidik dalam merancang dan

mengevaluasi pembelajaran berbasis Think Pair Share.
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MODULAJARKURIKULUMMERDEKA ILMUPENGETAHUAN

ALAM DAN SOSIAL KELAS IV

lampiran

Modul ajar (kelas Ekperimen)

Status Pendidikan : SD Islam Istiqomah Ungaran

Kelas / Semester : IV / 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Bab / Tema : IV / Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya

Pembelajaran : 4 JP (4x35 menit)

INFORMASI UMUM

A. IDENTIFIKASI MODUL
Penyusun : Khalimatus Sa`diyah

Instansi : SD Islam Istiqomah Ungaran

Jenjang Sekolah : SD

Mata

Pembelajaran

: Ilmu PengetahuanAlam dan Sosial (IPAS)

Fase / Kelas : A / IV

BAB / Tema : I / Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya

AlokasiWaktu : 4 JP (4X35 Menit)

B. KOMPETENSIAWAL
 Mempelajari apa Bagaian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya.
 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
 Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Mulia
 Gotong Royong
 Mandiri
 Bernalar Kritis
 kreatif
D. SARAN DAN PRASARANA
 Buku Paket, Modul Ajar
 Lembar Kerja Peserta Didik
E. TARGET PESERTADIDIK
 Peserta didik regular / tipikal: umum, tidak terdapat kesulitan terhadap

dalam mencerna serta memahamai materi ajar.
 Peserta didik dengan pecampaian tinggi: memahami dan mencerna

dengan cepat, serta mampu mencapai keterampilan berfikir kritis, serta
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memiliki keterampilan memimpin.
F. MODEL PEMBELAJARAN
 Model Pembelajaran : Tatap Muka
 Model Pembelajaran : Konvensional, diskusi

KOMPONEN INTI
A. TUJUANKEGIATAN PEMBELAJARAN INTI

Tujuan Pembelajaran Topik A:
1. Peserta didik mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan
2. Peserta didik mendeskripsikan fungsi tubuh tumbuhan

B. MATERI POKOK
Bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya.

C. PERTANYAANTEMATIK
Pengenal Topik BAB 1

1. Apa kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?
2. Apa perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
 Kegiatan Awaal (10 menit)

1. Pelajaran diawali dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan apersepsi.
3. Guru melakukan pertanyaan pematik mengenai materi pembelajaran.
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaranbahwa peserta didikakan

melakukan tes tertulis pretest untuk mengetahuai kemampuan awal
mereka.

 Kegiatan Inti (50 menit)
1. Guru memulai kelas dengan melakukan tanya jawab kepada peserta

didik mengenai “Apa saja bagian tubuh tumbuhan ?”
2. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan ppt tentang materi

bagian tumbuhan dan fungsinya.
Tahap Think (Berfikir)

3. Guru memberikan LKPD kepada setiap peserta didik untuk dikerjakan
dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk berfikir secara
individu.

4. Guru memantau peserta didik mengerjakan LKPD secara individu.
Tahap Pair (Berpasangan)

5. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk berdiskusi dengan
pasangan (berkelompok 4-5 orang).

6. Guru memantau peserta didik berdiskusi.
Tahap Share (Berbagi)

7. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

8. Guru mengajak peserta didikmemberi tanggapan terhadap hasil diskusi
yang telah disampaikan.

 Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Apresiasi diberikan guru kepada semua peserta didik atas usaha
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mereka selama dua pertemuan ini.

2. Peserta didik diminta untuk merefleksikan pengalaman mereka dan

menyebutkan satu hal yang mereka pelajari dari sesi ini.

3. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan salam.

Pertemuan 2
 Kegiatan Awal (10 menit)

1. Pelajaran diawali dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan apersepsi.
3. Guru melakukan pertanyaan pematik mengenaik materi

pembelajaran.
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaranbahwa peserta

didikakan melakukan tes tertulis pretest untuk mengetahuai
kemampuan awal mereka.

 Kegiatan Inti (50 menit)

 KEGIATAN PENUTUP (10 menit)
5. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan kesulitan atau

tantangan yang mereka hadapi.
6. Peserta didi diminta untuk merefleksikan pengalaman mereka dan

menyebutjan satu hal yang mereka pelajari sesi ini.
7. Pembelajaran ditutup dengan doa Bersama dan salam.
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MODULAJARKURIKULUMMERDEKA ILMUPENGETAHUANALAM

DAN SOSIAL KELAS IV

Modul Ajar (Kelas Kontrol)

Status Pendidikan : SD Islam Istiqomah Ungaran

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

Bab / Tema : IV / Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya

Pembelajaran : 4 JP (4x35 menit)

Kelas : IV/1
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INFORMASI UMUM
A. IDENTIFIKASI MODUL

Penyusun : Khalimatus Sa`diyah

Instansi : SD Islam Istiqomah Ungaran

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

Fase / Kelas : A / IV

BAB / Tema : I / Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya

AlokasiWaktu : 4 JP (4X35 Menit)
B. KOMPETENSIAWAL
 Pempelajari apa itu bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya.
 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
 Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Mulia
 Gotong Royong
 Mandiri
 Bernalar Kritis
 kreatif
D. SARAN DAN PRASARAN
 Buku Paket, Modul Ajar
 Lembar Kerja Peserta Didik
E. TARGET PESERTADIDIK
 Peserta didik regular / tipikal: umum, tidak terdapat kesilitan terhadap

dalam mencerna serta memahamai materi ajar.
 Peserta didik dengan pecampaian tinggi: memahami dan mencerna

dengan cepat, serta mampu mencapai keterampilan berfikir kritis, serta
memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN
 Model Pembelajaran : Tarap Muka
 Model Pembelajaran : Konvensional

KOMPONEN INTI
A. TUJUANKEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
 Tujuan Pembelajaran Topik A:
1. Peserta Didik dapat mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan
2. Peserta didik mendeskripsikan fungsi tubuh tumbuhan
B. MATERI POKOK

Bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya
C. PERTANYAANPERTEMATIK

Pengenalan Topik Bab 1
1. Apa kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?
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2. Apa perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

 Kegiatan Awal (10 menit)
1. Pelajaran diawali dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan apersepsi.
3. Guru melakukan pertanyaan pematik mengenai materi

pembelajaran.
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaranbahwa peserta

didikakan melakukan tes tertulis pretest untuk mengetahuai
kemampuan awal mereka.

 Kegiatan Inti (50 menit)
5. Guru memulai kelas dengan melakukan tanya jawab kepada

peserta didik mengenai “apa saja bagian tubuh tumbuhan?”
6. Guru melakukan tanya jawab singkat ini untuk mengajak peserta

didik mengenal apa saja bagian tubuh tumbuhan.
7. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

menceritakan pengalaman terkait yang guru ajarkan.
8. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang apa itu bagian

tubuh tumbuhan.
9. Setelah itu ajaklah peserta didik untuk berkeliling untuk melihat

tumbuhan disekeliling sekolah/sekitarnya. Sampaikanlah tujuan
berkeliling yaitu untuk melihat:
a. Apa saja bagian tubuh tumbuhan?
b. Apa fungsi darisetiap tubuh tumbuhan?

10. Guru meminta peserta didik untuk menulis hasil pengamatan
mereka di buku tugas.

11. Guru memotivasi peserta didik untuk tetap fokus pada tujuan
kegiatan ini, yaitu mengamati apa itu bagian tubuh tumbuhan
dan fungsinya.

12. Setelah selesai, arahkan peserta didik untuk Kembali ke dalam
kelas.

13. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat gambar yang
mengilustrasikan bagian-bagian tumbuhan yang ada di sekolah
dan fungsinya.

14. Setelah meminta gambar mintalah peserta didik untuk
menceritakan apa saja bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
yang ada di sekolah.

15. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab
ini dan kolaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta
didik tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

16. Guru melakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik
A pada buku peserta didik.

17. Guru mengajukan pertanyaan dari bab ini kepada peserta didik
dan hubungankan dengan kehidupan mereka sehari-hari, seperti:
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a. Apa saja bagian tubuh tumbuhan?
b. Apa fungsi dari setiap bagian tumbuhan?

4. Guru melakukan kegiatan wawancara sesui intruksi pada buku
peserta didik.

 KEGIATAN PENUTUP (10 menit)

5. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan
kesulitanatau tantangan yang mereka hadapi.

6. Guru memberikan motivasi dan menjelaskan bahwa pertemuan
berikunya peserta didik akan berlatih lebih banyak sebelum
melakukan pretest.

7. Pembelajaran ditutup dengan doa Bersama dan salam.

Pertemuan 2
 Kegiatan Awal (10 menit)

1. Pelajaran diawali dengan guru salam dan doa.

2. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai pengalaman

mereka dalam menceritakan apa itu tubuh tumbuhan dan

fungsinya pada pertemuan sebelumnya

3. Guru melakukan sesi tanya jawab untuk mereview materi.

4. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan ini peserta didik

akan berlatih banyak sebelum melakukan posttest untuk melihat

perkembangan seberapa paham materi tubuh tumbuhan dan

fungsinya.

 Kegiatan Penutup (10 menit)

5. Apresiasi diberikan guru kepada semua peserta didik atas usaha

mereka selama dua pertemuan ini.

6. Peserta didik diminta untuk merefleksikan pengalaman mereka

dan menyebutkan satu hal yang mereka pelajari dari sesi ini.

7. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan salam.
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KISI-KISI INSTRUMEN SOALUJI COBA

No. Indikator Bentuk Soal No Soal

1. Mengenal inti persoalan. Essay 1,13

2. Membandingkan informasi mana

yang relevan.

Essay 2,14

3. Menentukan informasi mana yang

relevan.

Essay 3,15

4. Mengoreksi keterapan argumen. Essay 4,16

5. Merumuskan pertanyaan yang tepat. Essay 5,17

6. Membedakan antara bukti, opini, dan

pendapatan yang beralasan.

Essay 6,18

7. Mengetahui

ditetapkan.

asumsi yang tidak Essay 7,19

8. Mengakui

penipuan.

adanya kiasan atau Essay 8,20

9. Mengakui, bias, fakta, emosional,

propaganda, srti kata yang kurang

tepat.

Essay 9,21

10. Mengakui perbedaan nilai oreantasi

dan pandangan.

Essay 10,22

11. Mengakui kecukupan data Essay 11,23

12. Meramalkan

mungkin.

konsekuensi yang Essay 12,24,25
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SOALTESKEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

(THINK PAIR SHARE)

PETUNJUK UMUM:

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda, meliputi nama, kelas, dan sekolah,

kabupaten/kota pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Periksalah jumlah soal sebelumAnda mengerjakan soal.

3. Jumlah soal sebanyak 25 butir soal essay.

4. Laporkan kepada pengawas kalau terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak

atau jumlah soal kurang.

5. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah.

6. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang disediakan dengan

menggunakan ballpoint.

7. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 35 menit.

8. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

Soal Essay materi: Bagian-bagian Tumbuhan dan Fungsinya.

1. Jelaskan inti dari peran masing-masing bagian utama tumbuhan (akar,

batang, daun, bunga, buah, dan biji) dalam mendukung kehidupan

tumbuhan?

2. Bandingkan informasi berikut ini: “Daun berfungsi sebagai tempat

fotosintesis” dan “Akar berfungsi untuk menarik sinar matahari.” Mana

informasi yang benar dan mengapa?

3. Dari beberapa fungsi berikut: penyerapan air, penopang tumbuhan, dan

menyimpan cadangan makanan, tentukan mana yang merupakan fungsi

utama akar! Jelaskan alasannya?

4. Seorang peserta didik mengatakan bahwa batang tumbuhan hanya

berfungsi sebagai penghubung akar dan daun. Koreksilah pernyataan

tersebut dengan argumen yang tepat berdasarkan fungsi batang?

5. Rumuskan sebuah pertanyaan yang tepat dan mendalam mengenai fungsi

bunga dalam proses reproduksi tumbuhan!
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6. “Buah adalah bagian tumbuhan yang paling enak dimakan.” Bedakan

pernyataan tersebut apakah termasuk bukti, opini, atau pendapat beralasan,

dan jelaskan alasannya!

7. Ketika dikatakan bahwa “tanpa akar tumbuhan tidak bisa hidup,” asumsi

apa yang tidak ditetapkan dalam pernyataan tersebut? Jelaskan.

8. Dalam teks bacaan disebutkan “akar adalah tangan tumbuhan yang

menjangkau ke dalam tanah.” Jelaskan?

9. “Tanpa bunga, tumbuhan akan menjadi makhluk yang tidak berguna.”

Jelaskan faktor emosional atau propaganda yang mungkin terkandung di

dalamnya.

10. Seseorang berpendapat bahwa fungsi utama tumbuhan adalah untuk

menghias lingkungan, sementara orang lain melihatnya sebagai sumber

pangan. Bagaimana Anda menjelaskan perbedaan nilai dan pandangan

tersebut?

11. ​ “Daun adalah satu-satunya tempat terjadinya fotosintesis. Apa yang

terjadi jika semua daun rontok? Jelaskan!

12. Apa yang akan terjadi pada tumbuhan jika daunnya rontok seluruhnya

dalam waktu lama? Jelaskan kemungkinan dampaknya terhadap

kehidupan tumbuhan!

13. Mengapa penting bagi tumbuhan memiliki bagian-bagian tubuh yang

berbeda?

14. Manakah informasi yang lebih relevan untuk menjelaskan fungsi bunga:

menarik serangga atau menyerap air? Jelaskan alasanmu!

15. Ketika membahas bagian tumbuhan yang membantu fotosintesis, mengapa

daun menjadi bagian yang paling penting?

16. Temanmu mengatakan “akar berfungsi untuk menarik serangga agar

tumbuhan berbunga.” Apakah argumen ini benar? Jelaskan

17. Pertanyaan seperti apa yang dapat kamu ajukan untuk mengetahui

bagaimana tumbuhan berkembang biak?
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18. “Menurut saya, daun adalah bagian paling penting pada tumbuhan.”

Termasuk bukti, opini, atau pendapat beralasan? Jelaskan.

19. Mengapa tidak semua tumbuhan harus memiliki bunga untuk berkembang

biak? Jelaskan asumsi yang salah jika kita menganggap semua tumbuhan

berbunga.

20. Apa maksud dari pernyataan “daun adalah dapur tumbuhan”? Jelaskan

maknanya!

21. Mengapa penting membedakan antara fakta dan perasaan saat

menjelaskan fungsi bagian tumbuhan?

22. Dua siswa berpendapat bahwa bagian terpenting tumbuhan adalah daun

dan akar. Bagaimana kamu menjelaskan perbedaan pandangan mereka?

23. Bagaimana cara membuktikan bahwa batang berfungsi menyalurkan air ke

seluruh bagian tumbuhan?

24. Apa yang mungkin terjadi pada tumbuhan jika akarnya tidak berfungsi

dengan baik?

25. Apa yang terjadi pada tumbuhan jika andi tidak menyiram tumbuhan

dengan baik?



75

KUNCI JAWABAN

1. Akar: Menyerap air dan makanan dari tanah. Batang: Menopang tumbuhan

dan mengalirkan air dari akar ke daun. Daun: Tempat tumbuhan membuat

makanan. Bunga: Tempat tumbuhan berkembang biak. Buah: Melindungi

biji. Biji: Bisa tumbuh jadi tumbuhan baru.

2. Daun berfungsi sebagai tempat fotosintesis. Karena Daun berfungsi

sebagai tempat fotosintesis karena daun memiliki warna hijau (klorofil)

yang bisa menangkap cahaya matahari. Daun juga bisa menyerap air dan

udara (karbon dioksida), lalu mengubahnya menjadi

makanan untuk tumbuhan.

3. Menyerap air. Karena tumbuhan butuh air untuk hidup.

4. Tidak benar. Batang juga mengalirkan air dan makanan serta menopang

tumbuhan agar bisa berdiri.

5. Bagaimana bunga membantu tumbuhan punya anak tumbuhan baru?

6. Itu pendapat, karena tidak semua orang suka buah yang sama.

7. Itu pendapat, karena tidak semua orang suka buah yang sama.

8. Artinya, akar mencari air dan makanan, seperti tangan yang mengambil

sesuatu.

9. Karena tumbuhan juga penting walau tidak punya bunga, misalnya untuk

makanan atau udara bersih.

10. Karena ada yang suka tumbuhan karena cantik, ada juga yang suka karena

bisa dimakan.

11. Tidak sepenuhnya benar. Daun adalah tempat utama, tapi bagian hijau lain

juga bisa.

12. Tumbuhan akan kehabisan makanan, bisa layu dan mati.

13. Karena setiap bagian punya tugasnya sendiri, seperti kita punya tangan,

kaki, dan mata.

14. Menarik serangga. Supaya serbuk sari berpindah dan tumbuhan bisa

berkembang biak.

15. Karena daun punya klorofil dan bentuknya pas untuk menangkap cahaya.
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16. Tidak benar. Akar tidak menarik serangga. Yang menarik serangga itu

bunga.

17. Bagaimana tumbuhan punya anak tumbuhan baru?

18. Itu pendapat beralasan, karena ada alasan kuat: daun membuat makanan.

19. Karena ada tumbuhan yang pakai spora, bukan bunga, contohnya lumut

dan paku.

20. Artinya daun adalah tempat tumbuhan membuat makanan, seperti dapur di

rumah.

21. Supaya kita tidak salah paham dan bisa belajar dengan benar.

22. Karena semua bagian penting, tapi orang bisa punya pendapat berbeda

tergantung apa yang mereka lihat sebagai yang paling dibutuhkan.

23. Bisa celupkan batang ke air berwarna, nanti air naik ke daun. Itu buktinya.

24. Tumbuhan bisa layu dan mati, karena tidak dapat air dan makanan.

25. Tumbuhan akan kering, daunnya bisa layu dan jatuh, lalu bisa mati.
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Lampiran Instrumen

Instrumen penilaian digunakan untuk menilai hasil jawaban siswa pada 10 soal

uraian. Setiap soal diberi skor 0–10, sehingga skor maksimal adalah 100. Nilai

akhir kemudian dibulatkan ke kelipatan 5.

A. Rumus Penilaian

Nilai Akhir = (Skor yang Diperoleh / Skor Maksimal) × 100

Karena skor maksimal = 100, maka:

Nilai Akhir = Total Skor

Pembulatan ke kelipatan 5 terdekat:

Nilai Akhir (dibulatkan) = 5 × pembulatan terdekat(Nilai Akhir / 5)

B. Format Tabel Instrumen Penilaian

No. Soal Skor Maksimal Skor Perolehan
1 10
2 10
3 10
4 10
5 10
6 10
7 10
8 10
9 10
10 10
Total Skor 100
Nilai Akhir (dibulatkan)
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Lampiran sampel hasil penilaian kelas kontrol terendah dan tertinggi.
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Lampiran sampel penilaian kelas eksperimen nilai terendah dan tertinggi.
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELAS KONTROL

No Nama Pretest Posttest
1. Axel 40 55
2. Azkia 60 80
3. Kinnanti 40 60
4. Salsa 55 70
5. Mehreen 30 55
6. Kinan 60 80
7. Ndaru 60 80
8. Alysa 60 70
9. Maulana 60 80
10. Sanines 45 75
11. Idzul 55 60
12. Hibran 65 70
13. Arsyad 65 85
14. Dinda 45 85
15. Dias 65 85
16. Haidar 55 65
17. Cahaya 50 75
18. Beryl 30 75
19. Jenna 30 55
20. Adskhan 40 55
21. Hanny 35 55
22. Najwa 45 70
23. Madina 40 55
24. Humayra 50 65
25. Sakha 55 75
26. Halifi 35 70
27. Myesha 50 70
28. Khanza 40 65
29. Nia 50 85
30. Roland 35 65
31. Zulfa 35 60
32. Akmal 65 65
33. Fadil 35 60
34. Reza 30 60
35. Faris 30 80
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Rata-rata 46,86 69,00
Nilai Maksimal 65 85
Nilai Minimal 30 55
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN

No Nama Pretest Posttest
1. Akmal 25 70
2. Kenzo 40 95
3. Nisa 50 95
4. Fino 40 80
5. Fatih 45 80
6. Danish 50 85
7. Zio 25 90
8. Ghina 45 85
9. Faiq 45 75
10. Shakira 25 85
11. Talitha 25 95
12. Azka 50 90
13. Al Fatih 40 85
14. Zafran 30 80
15. Aisyah 50 85
16. Javas 50 90
17. Hanis 45 80
18. Rizic 45 90
19. Nabil 35 85
20. Asya 35 75
21. Husna 30 75
22. Baim 40 75
23. Chika 40 75
24. Juno 30 80
25. Syeika 50 90
26. Dzaki 40 95
27. Queensha 35 80
28. Gibran 30 85
29. Bisma 35 75
30. Aima 25 70
31. Naufal 30 70
32. Arkhan 40 85
33. Azzam 50 70
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34. Almerd 35 95
35. Nadira 35 80

Rata-rata 38,29 82,71
Nilai Maksimal 50 95
Nilai Minimal 25 70
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STATISTIKDESKRIPTIF
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HASILUJI NORMALITAS

HASILUJI HOMOGENITAS
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Lampiran 5f

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS IV

No
Kelas

Eksperimen
Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
1. 25 70 40 55
2. 40 95 60 80
3. 50 95 40 60
4. 40 80 55 70
5. 45 80 30 55
6. 50 85 60 80
7. 25 90 60 80
8. 45 85 60 70
9. 45 75 60 80
10. 25 85 45 75
11. 25 95 55 60
12. 50 90 65 70
13. 40 85 65 85
14. 30 80 45 85
15. 50 85 65 85
16. 50 90 55 65
17. 45 80 50 75
18. 45 90 30 75
19. 35 85 30 55
20. 35 75 40 55
21. 30 75 35 55
22. 40 75 45 70
23. 40 75 40 55
24. 30 80 50 65
25. 50 90 55 75
26. 40 95 35 70
27. 35 80 50 70
28. 30 85 40 65
29. 35 75 50 85
30. 25 70 35 65
31. 30 70 35 60
32. 40 85 65 65
33. 50 70 35 60
34. 35 95 30 60
35. 35 80 30 80
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UJI KORELASI BISERIAL

M1 82,71

M2 69,00

p 0,50

q 0,50

Sdt 11,24

Rpb 0,610

N-2 68

T hitung 6,349

T tabel 1,995
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TABELDISTRIBUSI TDAN R
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Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

A. Kelas Kontrol

Gambar 6.1

Pelaksanaan Pretest pada kelas kontrol di kelas VI A SD Islam
Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada

tanggal 6 Agustus 2024.
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Gambar 6.2

.

Gambar 6.2

Pelaksanaan pembelajaran dengan model konvensional pada kelas
kontrol di kelas VI A SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat

Kabupaten Semarang pada tanggal 6 Agustus 2024.

Gambar 6.3

Pelaksanaan Posttest pada kelas kontrol di kelas VI A SD Islam
Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada

tanggal 7 Agustus 2024.
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B Kelas Eksperimen

Gambar 6.4

Pelaksanaan Pretest pada kelas eksperimen di kelas VI B SD Islam
Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada

tanggal 7 Agustus 2024.

Gambar 6.5

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Think Pair Share
pada kelas eksperimen di kelas VI B SD Islam Istiqomah
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada

tanggal 8 Agustus 2024.
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Gambar 6.6

Pelaksanaan Posttest pada kelas eksperimen di kelas V B SD Islam
Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada

tanggal 8 Agustus 2024.
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